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ABSTRAK

Diabetes Melitus Tipe 2 (DMT2) merupakan penyakit kronis dengan prevalensi yang terus meningkat.
Kepatuhan terhadap diet diabetes merupakan salah satu pilar penting dalam manajemen DMT2 untuk
mencegah komplikasi. Design penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan studi
kasus terhadap dua responden. Intervensi diberikan selama tiga hari menggunakan booklet, dengan
pengukuran kepatuhan diet melalui kuesioner Perceived Dietary Adherence Questionnaire (PDAQ).
Penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan kepatuhan diet. Pasien Ny.S mengalami peningkatan
skor dari 30 menjadi 43 didukung keterlibatan keluarga. Pasien Ny.SM meningkat dari 25 menjadi 33
namun kurang signifikan karena tingkat pendidikan rendah dan kurangnya dukungan keluarga.
Kesimpulannya, booklet efektif sebagai media edukasi terutama jika melibatkan peran keluarga.

Kata kunci : booklet, diabetes melitus tipe 2, kepatuhan diet

ABSTRACT

Type 2 Diabetes Mellitus (T2DM) is a chronic disease with increasing global prevalence. Adherence
to a diabetes dietary is one of the essential pillars in diabetes management to prevent complications.
Design used was a descriptive case study involving two respondents. Interventions were given over
three days using a booklet, with pretest and posttest measurements using the Perceived Dietary
Adherence Questionnaire (PDAQ). Research showed an increase in dietary adherence in both patients.
Patient Ny.S showed a significant increase in the score from 30 to 43, supported by strong family
involvement. Meanwhile, patient Ny.SM showed a less significant improvement from 25 to 33, possibly
due to lower education and lack of family support. So, conclusion the booklets are effective
educational tools, especially when family involvement is present.

Keywords : booklets, dietary adherence, type 2 diabetes mellitus
PENDAHULUAN

Dalam fase kehidupan penderita diabetes melitus (DM) akan mengalami penurunan
ketahanan tubuh dan perubahan kesehatan secara fisik (Putra et al., 2023). Penderita DM
dilaporkan mengalami peningkatan jumlah angka kejadian berdasarkan data International
Diabetes Federation (IDF) tahun 2024, menyajatakan bahwa prevalensi global sekitar 589
juta kasus penderita diabetes diperkirakan akan bertambah menjadi 853 juta pada tahun 2050
sementara penderita DM di Indonesia sebanyak 20.4 juta jiwa yang berada diperingkat ke-5
secara global setelah, Pakistan, Amerika Serikat, India dan China pada tahun 2024 (IDF,
2025). Menurut Profil Kesehatan Jawa Tengah tahun 2023, menyajikan data bahwa penyakit
DM menduduki uratan kedua dengan presentase 9,6% sedangkan penyakit hipertensi
menduduki urutan pertama dengan presentase 72,0% (Dinkes Jateng, 2023).

Prevalensi diabetes melitus tipe 2 (DMT2) meningkat disebabkan oleh dua faktor risiko
yang tidak dapat diubah seperti jenis kelamin, umur, dan genetik (Utomo et al., 2018).
Sementara faktor risiko penderita DM yang kedua dapat diubah berupa gaya hidup seperti
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pola makan, istirahat yang cukup, aktivitas fisik dan manajemen stres (Fitriana & Salviana,
2021). Salah satunya upaya pencegahan DMT2 adalah intervensi gaya hidup yang tidak sehat
dan mempengaruhi sikap kepatuhan diet pada penderita diabetes (Murtiningsih et al., 2021).
Diet DM yang seimbang dengan mengatur pola makan yang baik dari segi jadwal makan,
jenis dan jumlah makan (Hestiana, 2017). Pada penelitian yang dilakukan oleh Hariawan
tahun 2019, terhadap pasien diabetes melitus tipe 2 membenarkan bahwa pola makan tidak
sehat merupakan bagian dari gaya hidup yang menjadi faktor predisposisi terjadinya
diabetes melitus (Hariawan et al., 2019).

Sejalan dengan hasil penelitian Widiyanto tahun 2019, terhadap pasien DM menyatakan
bahwa pola makan yang tidak baik berpengaruh terhadap kejadian DM, sehingga perlu
pemahaman dan strategi pendidikan kesehatan untuk mengatur pola makan agar kejadian
diabetes melitus dapat dicegah (Widiyanto & Rahayu, 2019). Kepatuhan diet diabetes melitus
tipe 2 perlu dilakukan peningkatan perubahan perilaku mengenai konsumsi makanan yang
harus dibatasi oleh penderita DM (Tuti Awaliyah A et al., 2024). Namun, pada kenyataannya
masih banyak penderita DMT2 belum dapat melaksanakan sesuai dengan anjuran diet yang
diberikan (Milita et al., 2021). Dampak dari ketidakpatuhan menjalankan diet diabetes,
menimbulkan komplikasi seperti gagal ginjal, serangan jantung, stroke bahkan amputasi
(Fitriani & Sanghati, 2021). Ketidakpatuhan tersebut menunjukkan bahwa kesadaran
masyarakat terhadap usahh antisipasi masalah kesehatan masih kurang (Kasumayanti &
Rahayu, 2019).

Maka dari itu, kepatuhan diet DM ini sangat penting untuk menghindari masalah yang
dapat timbul terkait penyakit DM (Fitriani et al., 2021). Pencegahan DM diberikan kepada
seluruh anggota keluarga baik yang sehat maupun yang sakit dengan 5 pilar manajemen DM
yaitu edukasi, terapi nutrisi, aktivitas fisik, farmakologi dan pengecekan gula darah
(Indriyawati et al., 2022). Pencegahan DM yang dapat dicegah berdampak positif pada
kualitas hidup, dengan melibatkan 5 pilar manajemen dalam perawatan diabetes penderita
untuk mengurangi stres terkait penyakitnya dan membantu mengontrol gula darah (Munir,
2021). DM vyang dapat dicegah harus melibatkan anggota keluarga terutama orang
terdekatnya agar dapat mencegah terjadi komplikasi pada pasien dengan diabetes (Bangun et
al., 2020). Komplikasi DM dapat dicegah melalui kontrol yang baik. Namun, keberhasilan
pengelolaan diabetes tidak hanya bergantung pada pasien itu sendiri tetapi juga pada
dukungan dari keluarga terdekat (Patoding et al., 2024).

Seringkali pasien dengan diabetes mengalami kesulitan dalam memahami pentingnya
manajemen gula darah jangka panjang, di sini edukasi keluarga menjadi penting dengan
memberikan edukasi kepada anggota keluarga tentang gejala, pengelolaan, dan komplikasi
diabetes, mereka bisa menjadi mitra yang aktif dalam proses penyembuhan (Noor et al., 2022).
Jika seluruh anggota keluarga turut serta dalam perubahan ini, prosesnya menjadi lebih mudah
dan menyenangkan keluarga bisa menjadi teman olahraga, koki yang membuat menu sehat,
hingga tempat curhat saat pasien merasa tertekan dan ebiasaan sehat yang dibangun bersama
lebih mudah bertahan dalam jangka panjang (Amran et al., 2023). Pasien diabetes pasti
mengalami stres atau depresi cenderung memiliki kontrol gula darah yang buruk. Dalam hal
ini, dukungan emosional dari keluarga sangatlah penting keluarga dapat menciptakan
lingkungan yang penuh kasih dan pengertian, membantu pasien menghadapi tantangan harian,
serta mendorong mereka untuk tetap patuh pada pengobatan (Ernawati et al., 2023).

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Suhailah tahun 2023, menyatakan bahwa
dukungan keluarga memiliki pesan yang penting (Suhailah et al., 2023). Selaras penelitian
yang dilaksanakan oleh Tauba tahun 2025, menunjukan hasil dukungan keluarga yang baik
dapat mempermudah 5 manajemen DM terutama stress pada penderita (Tauba et al., 2025).
Dalam konteks ini, khususnya anggota keluarga terdekat memegang peranan sentral dalam
mendukung perubahan perilaku pasien ke arah yang lebih sehat (Nurjannah & Maryati, 2024).
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Mulai dari penyediaan makanan sehat, rutinitas olahraga ringan, hingga suasana
emosional yang positif semua bisa dimulai dari rumah dengan keterlibatan keluarga, inilah
edukasi keluarga sangat penting dalam pengelolaan diabetes (Waode et al., 2024). Keluarga
bukan hanya pendukung tetapi juga panutan. Jika anggota keluarga juga menjalani gaya hidup
sehat seperti berhenti merokok, rutin berolahraga, dan menghindari makanan tidak sehat
pasien akan merasa tidak sendirian (Savitri et al., 2022). Keteladanan ini menciptakan
lingkungan yang kondusif untuk perubahan positif bahkan, gaya hidup sehat yang diterapkan
bersama dapat mencegah anggota keluarga lainnya terkena diabetes di masa depan (Dwi et al.,
2020). Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Latifahny tahun 2024, menunjukan
bahwa ada hubungan peran keluarga terhadap diet DM yang dijalani (Latifahny et al., 2024).
Dikuatkan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mudawati tahun 2025, ada hubungan yang
signifikan antara dukungan keluarga dengan kepatuhan diet DM, Kketerlibatan keluarga
memiliki peran untuk menunjang kepatuhan pasien terhadap pola diet yang dianjurkan,
sehingga penting bagi keluarga untuk mempersiapkan makanan sesuai pedoman diet yang
ditetapkan. (Mudawati et al., 2025).

Dengan melibatkan keluarga secara aktif dalam edukasi dan praktik perawatan, baik
melalui konseling gizi, pelatihan manajemen penyakit, maupun pemberdayaan keluarga dalam
pengambilan keputusan kesehatan diharapkan dapat terbentuk lingkungan yang kondusif
untuk perubahan perilaku (Sujono et al., 2023). Keterlibatan keluarga secara menyeluruh ini
mampu meningkatkan motivasi pasien, membentuk rutinitas sehat, serta memperkuat
komitmen dalam menjalani terapi, termasuk kepatuhan terhadap diet (Patandean et al., 2023).
Pendekatan dengan keluarga dapat meningkatkan hasil Klinis secara signifikan, khususnya
dalam pengelolaan penyakit kronis seperti diabetes (Indriyawati et al., 2022). Pengkajian yang
telah dilakukan kepada 2 pasien peneliti menemukan masalah ketidakpatuhan pola makan
sehingga kadar glukosa meningkat, dari fenomena masalah yang telah diuraikan
ketidakpatuhan diet DM dapat menjadi kebiasaan bagi pasien.

Oleh karena itu, peneliti bermaksud melakukan penelitian dengan judul “Edukasi
Kesehatan tentang Kepatuhan Diet Diabetes pada Pasien dengan Diabetes Melitus Tipe 2 di
Bangsal Cempaka RSUD dr.Tjitrowrdojo Perworejo dengan tujuan untuk mengetahui tingkat
kepatuhan diet pada pasien DM sebelum dan sesudah intervensi edukasi kesehatan.

METODE

Studi kasus ini  menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan studi kasus
Pengambilan data yang dipakai meliputi identitas pasien dan kuesioner Perceived Dietary
Adherence Questionnaire (PDAQ) dan booklet sebagai instrument (Asaad et al., 2015).
Sampel studi kasus adalah 2 responden pasien DM RSUD dr. Tjitrowrdojo Purworejo.
Intervensi diberikan selama 3 hari. Waktu pelaksanaan mulai dari tanggal 14 Januari 2025 —
18 Januari 2025. Analisa data pada studi kasus ini menggunakan SPSS versi 22.

HASIL

Berdasarkan gambar 1 pasien Ny.S mendapatkan skor pretest 30 dan skor posttest 43
hasil tersebut menunjukan bahwa kepatuhan diet DM meningkatkan dengan signifikan.
Kemudian pasien Ny. SM memperoleh skor pretest 25 dan skor posttest 33 hasil ini dapat
ditarik kesimpulan bahwa kepatuhan diet DM meningkat tetapi tidak signifikan.

Berdasarkan gambar 2 menjelaskan bahwa setiap item kuesioner perceived dietary
adherence questionnaire (PDAQ) pada 2 pasien tersebut sebagian besar item mengalami
peringkatan.
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Gambar 1. Diagram Batang Pretest dan Posttest Kepatuhan Diet DM
Kuesioner Perceived Dietary Adherence Questionnaire (PDAQ)
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Gambar 2. Item Kuesioner Perceived Dietary Adherence Questionnaire (PDAQ)
PEMBAHASAN

Studi kasus ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Maria tahun 2024, menunjukan
adanya berubahan yang bermakna antara pretest dan posttest setelah diberikan intervensi
edukasi kesehatan dengan media booklet (Maria et al., 2024). Selaras dengan penelitian Tan
tahun 2023, menjelaskan bahwa ada perbedaan yang signifikan pretest dan posttest setelah
diberikan intervensi edukasi media booklet (Tan, 2023). Pada pasien Ny.S pretest dan posttest
menunjukan hasil yang signifikan, hasil ini didukung oleh peran keluarga yang sering
berkunjung dan mengingatkan untuk menjalan diet DM (Rohmawati & Aini, 2023). Maka
dari itu, keluarga sangat penting untuk meningkatkan kepatuhan diet DM agar glukosa darah
tetap stabil sehingga tidak terjadi komplikasi (Arini et al., 2021). Hasil pretest dan posttest
pasien Ny. SM menunjukan adanya berbedaan tetapi tidak signifikan, hal ini dipengaruhi oleh
tingkat pendidikan dan kurangnya dukungan keluarga (Hartono & Ediyono, 2024). Seseorang
berpendidikan tinggi akan lebih mudah menerima pesan atau informasi yang disampaikan
orang lain karena berdasarkan pengalaman dan pengetahuan (Hartono & Ediyono, 2024).
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Arania tahun 2021, menjelaskan semakin
I ————
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tinggi pendidikan seseorang maka semakin mudah menerima informasi dan edukasi kesehatan
(Resti et al., 2021).

Dukungan keluarga juga berpengaruh dan dapat memotivasi pasien sehingga patuh dalam
menjalankan diet DM (Bangun et al., 2020). Penelitian yang dilakukan oleh Rohmawati tahun
2023, dukungan kelurga berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan diet DM (Rohmawati &
Aini, 2023). Selaras penelitian yang dilakukan Arini tahun 2021, menunjukkan bahwa
dukungan keluarga memainkan peran penting dalam meningkatkan kepatuhan diet penderita
DMT2. Keluarga berfungsi sebagai sistem pendukung utama dalam kehidupan sehari-hari
pasien, baik secara emosional, praktis, maupun informasional. Kehadiran keluarga dalam
mendampingi pasien untuk mengingatkan jadwal makan, menyiapkan makanan sehat, serta
memberikan dorongan moral bagi penderita DM (Arini et al., 2021). Penelitian Yurlina tahun
2023, menunjukkan bahwa edukasi pendidikan kesehatan diet DM pada keluarga berdampak
signifikan terhadap kepatuhan pasien. Ketika keluarga memahami prinsip dasar manajemen
diet, mereka lebih mampu membantu pasien dalam merencanakan menu dan memilih
makanan yang sesuai (Yurlina et al., 2023).

Dukungan keluarga ini menjadi krusial karena pasien seringkali tinggal dalam satu rumah
dan bergantung pada anggota keluarga dalam hal konsumsi makanan sehari-hari (Suhailah et
al., 2023). Oleh karena itu, intervensi edukatif yang tidak hanya pada pasien DM tetapi juga
keluarganya menjadi strategi yang efektif dalam meningkatkan kepatuhan diet dan kualitas
hidup pasien secara menyeluruh (Zanzibar & Akbar, 2023).

KESIMPULAN

Studi kasus ini penulis menyimpulkan bahwa edukasi tentang kepatuhan diet DM dengan
media booklet dapat membantu pasien yang menjalankan diet dibuktikan oleh 2 pasien yang
tidak patuh dengan skor pretest-posttest 25 setelah diberkan intervensi berubah menjadi 33
dan skor pretest-posttest 30 setelah diberkan intervensi berubah menjadi 43. Penulis
menggarisbawahi bahwa dukungan keluarga saat berperan dalam menjalan diet (Arini et al.,
2021).
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